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ABSTRACT 

Background: Caries is a hard tissue disease of teeth, namely enamel, dentin and cementum, which is caused 

by an activity of a microorganism in a carbohydrate. The cause of the mainstay of the teeth is a factor, which is 

caused by mineral substances with nutrients rich in carbohydrates. One of the predisposing factors for dental 

caries is drinking. Drinks that can cause a decrease in the acidity (pH) of saliva are drinks that contain sugars 

such as fructose, glucose, sucrose, citric acid and ascorbic acid. Methods: All articles reviewed were obtained 

from searches for data sources Google Scholar, and Science Direct which had a range maximum journal 

publication time in the last 10 years. Results: The review was conducted on 12 journals which were found to fit 

the inclusion criteria, such as journals available in full text form and research subjects fruit juice which is often 

consumed by the public. Conclusion: there is a decrease in salivary pH after consuming fruit juice. 
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ABSTRAK  

      Latar Belakang: Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin dan sementum, 

yang disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik dalam suatu karbohidrat. Penyebab terjadinya karies gigi 

dipengaruhi beberapa faktor, seperti disebabkan zat mineral dengan dominan nutrisi kaya akan karbohidrat. Faktor 

predisposisi karies gigi salah satunya adalah minuman. Minuman yang dapat menyebabkan turunnya derajat 

keasaman (pH) saliva adalah minuman yang mengandung gula seperti fruktosa, glukosa, sukrosa, asam sitrat dan 

asam askorbat. Metode: Semua artikel yang direview diperoleh dari pencarian sumber data Google Scholar, dan 

Science Direct yang memiliki rentang waktu penerbitan jurnal maksimal 10 tahun terakhir. Hasil: Review 

dilakukan pada 12 jurnal yang ditemukan sesuai dengan kriteria inklusi seperti jurnal tersedia dalam bentuk full-

text dan subjek penelitian jus buah yang sering dikonsumsi masyarakat. Kesimpulan: terjadi penurunan pH saliva 

setelah minum jus buah. 
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PENDAHULUAN 

Karies gigi merupakan masalah utama 

kesehatan gigi dan mulut di seluruh dunia. Karies 

gigi banyak dialami anak dengan distribusi sebaran 

kejadian 45-90% keseluruhan populasi dunia salah 

satunya Indonesia. Berdasarkan data Riskesdas 

tahun 2018, prevalensi kejadian karies gigi di 

Indonesia mencapai 57,6% dari keseluruhan kasus 

kesehatan gigi dan mulut. Provinsi Kalimantan 

Selatan termasuk satu dari lima daerah yang 

memiliki prevalensi kejadian karies gigi tertinggi 

pada kelompok usia 15-24 tahun yaitu sebesar 

38,1% dari 60% keseluruhan kasus kesehatan gigi 

dan mulut. 1,2,3 

Karies merupakan suatu penyakit jaringan 

keras gigi, yaitu email, dentin dan sementum, yang 

disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik dalam 

suatu karbohidrat. Penyebab terjadinya karies gigi 

dipengaruhi beberapa faktor, seperti disebabkan zat 

mineral dengan dominan nutrisi kaya akan 

karbohidrat. Nutrisi karbohidrat yang tersisa 

menumpuk di email ataupun gusi dan menjadi 

substrat yang kemudian di fermentasi oleh bakteri 

sehingga mengakibatkan penurunan derajat 

keasaman (pH) saliva. Faktor predisposisi karies 

gigi salah satunya adalah minuman. Minuman yang 

dapat menyebabkan turunnya derajat keasaman (pH) 

saliva adalah minuman yang mengandung gula 

seperti fruktosa, glukosa, sukrosa, asam sitrat dan 

asam askorbat. Kandungan sukrosa berperan sangat 

efektif menimbulkan karies karena dapat 

menurunkan derajat keasaman (pH) saliva secara 

drastis. 4, 5, 6 
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Hasil penelitian Sudeep et al (2013) 

menyatakan, sesudah minum jus buah apel nektar 

dan jus buah apel tanpa gula terdapat perubahan nilai 

derajat keasaman saliva yang signifikan. Derajat 

keasaman saliva awal sesudah minum jus buah apel 

nektar sebesar 7,28 pada menit ke-5 terjadi 

penurunan nilai derajat keasaman saliva menjadi 

5,89. pH saliva sesudah minum jus buah apel tanpa 

gula pada menit ke-5 juga terjadi penurunan dengan 

nilai 5,72. Faktor yang menyebabkan terjadinya 

penurunan pH saliva pada menit ke-5 disebabkan 

karena minuman jus buah tersebut mempunyai nilai 

pH yang rendah dan kandungan asam yang terdapat 

dalam jus buah tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan derajat keasaman saliva. 

Kondisi tersebut terjadi akibat adanya reaksi kimia 

dasar antara saliva, enzim-enzim terkait dengan 

minuman tersebut sehingga menyebabkan 

penurunan derajat keasaman saliva. Ketika kondisi 

tersebut berulang seiring meningkatnya konsumsi 

minuman jus buah, maka akan menyebabkan 

terbentuknya suatu plak rongga mulut.  Plak gigi 

akan membentuk suatu pola atau distribusi tertentu 

yang terdiri atas bakteri, sisa makanan maupun 

minuman melekat erat satu sama lain pada 

permukaan gigi. Perubahan derajat keasaman saliva 

yang signifikan dipengaruhi oleh minuman jus buah 

yang mengandung fruktosa, glukosa, sukrosa, asam 

sitrat dan asam askorbat. Penurunan derajat 

keasaman saliva terjadi pada orang yang memiliki 

karies tinggi dibandingkan dengan orang dengan 

karies rendah karena pada orang yang karies tinggi 

memiliki pH saliva awal lebih rendah dan jumlah 

bakteri didalam rongga mulut lebih banyak 

dibandingkan dengan orang yang karies rendah 

sehingga derajat keasaman saliva didalam rongga 

mulut menjadi lebih asam. 7,8 

Hasil penelitian Ratnawati et al (2014) 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan pH saliva 

sesudah minum jus jambu biji dan jus anggur yang 

disebabkan karena kandungan gula, aktivitas 

gerakan mekanis dan kimiawi dari buah jambu biji 

serta buah anggur. Kandungan gula dalam buah 

tesebut merupakan jenis gula fruktosa, bakteri tidak 

dapat melakukan fermentasi karbohidrat terhadap 

gula fruktosa karena asam laktat tidak dapat 

terbentuk. Gerakan mekanis dan rasa dari buah 

menyebabkan sekresi saliva sehingga terjadi 

peningkatan pH saliva serta tidak terdapat perbedaan 

perubahan pH saliva antara kelompok perlakuan.9,10 

Penelitian Nazir, (2020) juga menyatakan pada 

jus buah yang menggunakan gula tambahan dengan 

jenis gula sukrosa dapat menurunkan pH saliva. 

Kandungan gula sukrosa yang tertinggal dalam 

rongga mulut akan difermentasi oleh aktivitas 

bakteri dalam rongga mulut sehingga terbentuk 

asam laktat. Jenis gula sukrosa merupakan gula yang 

sangat efektif dalam menurunkan pH saliva karena 

lebih mudah menjadi asam oleh bakteri 

Streptococcus mutans didalam rongga mulut.11,12,13 

Terdapat perbedaan hasil penelitian Sudeep et 

al (2013), Ratnawati et el (2014), Nazir (2020) 

menyatakan tentang perubahan pH saliva dari 

berbagai macam jenis jus buah seperti, jus jambu 

biji, jus jeruk, jus anggur dan jus apel yang dapat 

meningkatkan dan menurunkan pH saliva. 

Berdasarkan penelitian Nazir (2020) menyatakan 

bahwa minuman jus buah dapat menurunkan derajat 

keasaman pH saliva. Jus buah yang dapat 

menurunkan pH saliva adalah jus jeruk karena 

kandungan vitamin C tertinggi pada jus buah adalah 

jus jeruk sebanyak 96,8 mg/100g, minuman yang 

mengandung vitamin C dalam jumlah tinggi akan 

menyebabkan saliva lebih encer atau kekentalan 

saliva menjadi lebih rendah sehingga dapat 

mempengaruhi turunnya derajat keasaman saliva. 

Kandungan lain yang terdapat dalam jus jeruk selain 

vitamin C yaitu tambahan gula sukrosa dan asam 

sitrat. Komposisi yang terkandung didalam 

minuman jus buah seperti asam sitrat, apabila 

hidroksiapatit terpapar dengan asam sitrat maka 

terjadi pertukaran ion antara hidroksiapatit dengan 

asam sitrat sehingga menyebabkan ion kalsium dan 

fosfat dari hidroksiapatit terlepas.12,13   

 

METODE  

Pencarian sumber data dilakukan dengan 

menggunakan Google Scholar, dan Science Direct 

dengan menggunakan kata kunci: derajat keasaman, 

jus buah, pH saliva. Artikel dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi sebagai berikut: jurnal terbitan tahun 

2010-2020 (10 tahun terakhir), subjek penelitian 

adalah jus buah dan pH saliva, tersedia full-text, dan 

ditulis dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

Inggris. Berdasarkan pencarian literatur yang telah 

dilakukan sesuai dengan kriteria inklusi diperoleh 

total 12 artikel. 

 

LITERATURE REVIEW  

Penurunan Derajat Keasaman (pH) Saliva 

Setelah Minum Jus Buah 

Terjadi penurunan pH saliva setelah 

mengonsumsi jus buah. Hasil ini didukung 10 artikel 

(83%) yang telah di review.  Penelitian Ankit Pachor 

et al (2018) menyatakan bahwa mengonsumsi jus 

buah dapat menyebabkan penurunan pH saliva. 

Penurunan langsung pH saliva dalam penelitian ini 

karena keasaman intrinsik jus buah. Sebagian besar 

penelitian menggunakan bahan jus apel karena 

berdasarkan survey yang dilakukan dalam sebuah 

penelitian menyebutkan bahwa minuman jus buah 

yang paling. umum dikonsumsi oleh masyarakat 

yang tersedia di pasaran paling banyak dikonsumsi 

adalah jus apel. Penelitian Karishma S Halageri et 

al, (2020) menyatakan bahwa mengonsumsi jus 

nanas dengan gula, tanpa gula dan jus nanas 

kemasan dapat menurunkan pH saliva. Jus nanas 

tanpa kelompok gula menunjukkan persentase 

penurunan pH saliva maksimum. Jus nanas 

mengandung vitamin C, folat, potasium dan 
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antioksidan. Jus buah kemasan lebih manis karena 

memiliki kandungan gula lebih tinggi untuk 

meningkatkan rasanya. Penelitian Sabyasachi Saha 

et al, (2011) menyatakan bahwa terjadi penurunan 

pH saliva setelah mengonsumsi jus buah komersial 

lebih besar dari jus buah segar. Saliva memainkan 

peran yang sangat penting dalam menjaga keutuhan 

gigi melalui aksi buffering dan mengontrol 

demineralisasi serta mendorong terjadinya 

remineralisasi yang terjadi terus menerus pada 

permukaan email. Penelitian Sp Shetgar et al (2017) 

menyatakan bahwa mengonsumsi jus buah segar 

dapat menurunkan pH saliva. Jus buah yang 

mengandung gula asam terbukti menyebabkan 

kariogenik dan erosi. Jus buah mengandung 

beberapa gula dan asam organik. Fruktosa dan 

glukosa dianggap kurang kariogenik dibandingkan 

sukrosa, tetapi plak gigi, yang terbentuk dengan 

adanya campuran kedua gula ini juga menyebabkan 

penurunan kekerasan mikro pada email. Penelitian 

Isha Goel et al (2013) menyatakan bahwa penurunan 

pH saliva setelah minum jus buah lebih besar dari 

minuman berkarbonasi. Minuman berkarbonasi 

mengandung asam fosfat, asam sitrat dan asam 

malat yang mungkin menjadi penyebab penurunan 

pH saliva. Adanya asam dalam minuman 

berkarbonasi akan menyebabkan penurunan 

langsung pada pH saliva yang menyebabkan 

kapasitas buffering saliva menjadi lambat. 

Penurunan pH saliva dalam penelitian ini karena 

keasaman intrinsik dari jus buah yang mampu 

melawan buffer saliva. Berdasarkan hasil penelitian 

artikel yang berkaitan dengan perubahan derajat 

keasaman (pH) saliva menyatakan bahwa setelah 

minum jus buah cenderung dapat menurunkan pH 

saliva. Penelitian yang dilakukan oleh Anum Nazir 

et al (2020) menyatakan bahwa terjadi penurunan 

pH saliva setelah mengonsumsi jus jambu biji, jus 

jeruk dan jus apel. Penurunan derajat keasaman (pH) 

saliva terjadi paling banyak pada minuman jus buah 

jeruk. Jus jeruk merupakan jus buah yang paling 

banyak terjadi penurunan pH saliva dikarenakan jus 

jeruk memiliki kandungan vitamin C tertinggi 

sebanyak 96,8 mg/100g, minuman yang 

mengandung vitamin C dalam jumlah tinggi akan 

menyebabkan saliva lebih encer atau kekentalan 

saliva menjadi lebih rendah sehingga dapat 

mempengaruhi turunnya derajat keasaman saliva. 

Kandungan lain yang terdapat dalam jus jeruk selain 

vitamin C yaitu tambahan gula sukrosa dan asam 

sitrat. Berdasarkan penelitian Sudeep C B et al 

(2013) menyatakan bahwa mengonsumsi jus buah 

apel dapat menurunkan pH saliva. Jus apel diketahui 

mengandung asam dan gula organik yang dapat 

mengakibatkan penurunan pada pH saliva. 

Penurunan pH saliva yang lebih besar juga dikaitkan 

dengan konsumsi jus buah dalam jangka waktu yang 

lama (sekitar 5 menit), menyebabkan gigi terkena 

tingkat pH yang sangat rendah karena kandungan 

asam dan gula kontak langsung dengan gigi dalam 

waktu yang lama. 7,8,9,10,11,12,13 

Berdasarkan penelitian Blessy Garg et al 

(2016) menyatakan bahwa mengkonsumsi jus buah 

yang bersifat asedogenik dapat menurunkan pH 

saliva. Satu gelas jus buah merupakan sumber 

penting vitamin C, folat, potasium dan antioksidan. 

berdasarkan pengamatan disimpulkan bahwa 

penurunan pH saliva maksimum ditemukan pada 

pemberian air jeruk nipis pada kelompok aktif 

karies. Setelah dilakukan evaluasi terhadap hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semua jus buah 

bersifat asidogenik terutama bila dikonsumsi oleh 

subjek aktif karies, namun nilai akhir pH tidak turun 

dibawah level pH kritis (5,5).14 

Menurut Lata K Mehta et al (2019) 

menyatakan bahwa terjadi penurunan pH saliva 

setelah mengonsumsi jus anggur, jus jeruk dan jus 

nanas. Antara tiga jus buah yang dibandingkan, jus 

anggur ditemukan lebih asam. Jus anggur 

mengandung asam malat dan tartarat, jeruk dan 

nanas mengandung asam sitrat), keasaman yang 

dapat dititrasi, kandungan fosfat, dan lain-lain. Jus 

buah anggur menyebabkan lebih banyak 

demineralisasi daripada plum, mangga, dan jus 

nanas. Penelitian Fatma Abdelgawad et al (2019) 

menyatakan bahwa mengkonsumsi jus buah 

memberikan efek penurunan pada pH saliva dan 

terjadi peningkatan pH saliva setelah menggosok 

gigi. Konsumsi jus buah yang mengandung gula 

cukup tinggi dapat mengakibatkan peningkatan 

risiko karies.15,16 

 

Peningkatan Derajat Keasaman (pH) Saliva 

Setelah Minum Jus Buah 

Terjadi peningkatan pH saliva setelah 

mengonsumsi jus buah. Hasil ini didukung 2 artikel 

(17%) yang telah direview. Berdasarkan review 

artikel di atas jus buah yang dapat meningkatkan pH 

saliva salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 

Barbara Hohensinn et al (2016) yang menyatakan 

minuman jus buah bit memiliki efek terhadap 

potensial yang dapat menyebabkan peningkatan pH 

saliva. Mengkonsumsi nitrat menyebabkan 

perubahan mikrobioma oral melalui biokonversi 

NO3-NO2, dengan pengasaman berikutnya NO2- 

mengakibatkan peningkatan kadar pH yang dapat 

mengurangi bakteri asidogenik sehingga tidak 

menyebabkan keadaan suasana dalam rongga 

menjadi asam. Berdasarkan penelitian Ratnawati 

Hendari dan Irma HY Siregar (2014) tentang 

pengaruh minum jus anggur dan jus jambu biji 

dengan dan tanpa gula, hasil penelitian 

menunjukkan minum jus anggur dan jus jambu biji 

dengan gula dan tanpa gula dapat meningkatkan pH 

saliva. Gula yang terkandung dalam karbohidrat 

pada buah-buahan adalah jenis fruktosa 

(monosakarida). Fruktosa bukan media yang baik 

bagi bakteri untuk melakukan fermentasi 
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karbohidrat, sehingga asam laktat tidak terbentuk. 
17,18 

Perubahahan Derajat Keasaman (pH) Saliva 

Setelah Minum Jus Buah 

Berdasarkan hasil telaah pada 12 artikel yang 

telah dilakukan telaah didapatkan bahwa 10 artikel 

(83%) menyatakan bahwa terjadi penurunan derajat 

keasaman (pH) saliva setelah mengkonsumsi 

minuman jus buah. Terdapat 2 artikel (17%) 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan derajat 

keasaman (pH) saliva setelah mengkonsumsi 

minuman jus buah. Hasil penelitian didapatkan 

bahwa artikel yang berkaitan dengan perubahan 

derajat keasaman pH saliva menyatakan bahwa 

setelah minum jus buah cenderung dapat 

menurunkan pH saliva. Jus buah yang digunakan 

sebagai bahan penelitian terdiri dari jus bit, jus 

nanas, jus apel, jus anggur, jus jambu biji, jus jeruk, 

jus delima dan jus semangka. Sebagian besar 

penelitian menggunakan bahan penelitian jus apel. 

Penurunan derajat keasaman (pH) saliva terjadi 

paling banyak pada minuman jus buah jeruk. 

Mengkonsumsi jus buah yang dilakukan dalam 

beberapa artikel yaitu dengan cara diminum. 

Terdapat 2 cara teknik mengkonsumsi jus buah yaitu 

dengan menggunakan sedotan atau diminum 

langsung dengan gelas.14,15 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan 12 artikel yang telah dilakukan 

telaah didapatkan bahwa 10 artikel (83%) 

menyatakan bahwa kandungan didalam jus buah 

terdiri dari seperti fruktosa, glukosa, sukrosa, asam 

sitrat dan asam askorbat. Kandungan sukrosa 

berperan sangat efektif menimbulkan karies karena 

dapat menurunkan derajat keasaman (pH) saliva 

secara drastis. Terdapat dua artikel (17%) 

menyatakan bahwa kandungan didalam jus buah 

dapat meningkatkan pH saliva. 7,8,9,10,11,12,13,14,15,16 

Setiap hari kelenjar saliva manusia 

menghasilkan hampir 1500 ml saliva yang terdiri 

dari 94,0–99,5 % air, unsur organik dan unsur 

anorganik. Unsur Organik saliva terdiri dari urea, 

asam urea, glukosa bebas, asam amino bebas, laktat 

dan asam- asam lemak serta makromolekul 

ditemukan dalam saliva seperti protein, amilase, 

peroksidase, tiosianat, lisozim, lipid, IgA, IgM dan 

IgG. Sedangkan unsur anorganik yang utama adalah 

elektrolit seperti sodium, potasium, kalsium, 

kloride, magnesium, bikarbonat dan fosfat. Dalam 

jumlah normal, berbagai unsur tersebut memiliki 

fungsi masing-masing dan memungkinkan saliva 

dapat bekerja sebagai cairan yang multifungsional. 

Komposisi saliva merupakan faktor penting dalam 

menentukan prevalensi karies. Perlindungan relatif 

terhadap kavitas gigi, laju aliran saliva, kapasitas 

buffer, kalsium, fosfat dan konsentrasi fluorida 

adalah hal-hal yang diperlukan. Sirkulasi saliva 

dalam rongga mulut disebut sebagai seluruh saliva 

terdiri atas campuran sekresi dari kelenjar saliva 

mayor, minor dan sedikit dari cairan krevikular. 

Apabila terjadi perubahan susunan ion-ion dalam 

saliva dapat mempengaruhi fungsi dan peranannya 

didalam rongga mulut, sehingga dapat menimbulkan 

efek yang merugikan bagi kesehatan rongga mulut. 

Jus buah memiliki beberapa kandungan yang dapat 

menyebabkan perubahan derajat keasaman (pH) 

saliva. Jenis kandungan gula yang tedapat dalam jus 

buah adalah fruktosa, sukrosa, glukosa, asam sitrat 

dan asam askorbat atau vitamin C. Mengkonsumsi 

jus buah dapat meningkatkan pH saliva karena jenis 

gula fruktosa yang terkandung dalam jus buah tidak 

dapat melakukan fermentasi karbohidrat pada 

bakteri sehingga asam laktat tidak dapat terbentuk. 
17,18 

Minuman jus buah juga dapat menurunkan 

derajat keasaman (pH) saliva karena memiliki 

kandungan gula sukrosa dan vitamin C. 

Mengkonsumsi jus buah yang mengandung gula 

sukrosa dapat mengubah saliva menjadi asam, 

karena gula sukrosa sangat efektif dapat 

menyebabkan karies gigi. Jus buah yang memiliki 

kandungan vitamin C dalam jumlah tinggi 

menyebabkan saliva lebih encer atau kekentalan 

saliva menjadi lebih rendah sehingga dapat 

menyebabkan turunnya derajat keasaman saliva. 

Mengkonsumsi jus buah terlalu sering dapat 

menyebabkan terbentuknya suatu plak rongga 

mulut. Plak gigi akan membentuk suatu pola atau 

distribusi tertentu yang terdiri atas bakteri, sisa 

makanan maupun minuman melekat erat satu sama 

lain pada permukaan gigi. Kandungan gula dan 

asam yang tertinggal didalam rongga mulut akan 

difermentasi oleh aktivitas bakteri asidogenik 

sehingga terbentuk asam laktat yang menurunkan 

derajat keasaman dalam saliva. 19,20 

Saliva adalah suatu cairan oral yang kompleks 

terdiri atas campuran sekresi dari kelenjar ludah 

besar dan kecil yang ada pada mukosa oral. Cairan 

ini berasal dari kelenjar saliva mayor dan minor. 

Diperlukan dalam jumlah yang cukup di dalam 

mulut, apabila kekurangan saliva akan membuat 

tingginya jumlah plak dalam mulut. Tingkat 

keasaman saliva juga berpengaruh terhadap 

timbulnya lubang gigi atau karies. Semakin asam pH 

saliva, semakin mudah pula terjadi karies gigi. 

Selama 24 jam, air ludah yang dikeluarkan ketiga 

glandula adalah 1000-2500 ml. Pada malam hari 

pengeluaran air ludah lebih sedikit. Komposisi 

kimia air ludah terdiri dari: 99,0-99,5 air, musin 

(glikoprotein air ludah), mineral-mineral (seperti K, 

Na), epitel, leukosit, limposit, bakteri dan enzim. Di 

dalam air ludah dijumpai enzim amilase, fosfatase, 

oksidase, glikogenase, kolagenase, lipase, protease. 

Enzim ini berasal bakteri-bakteri, epithel, serta 

granulasit dan limfosit. Secara kimiawi, dengan 

adanya unsur Ca dan ion fosfat, akan membantu 

penggantian mineralisasi terhadap email atau 

menetralisasi keadaan asam dan basa dari ludah. 

Enzim-enzim mucine, zidene dan lisosim yang 
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terdapat dalam air ludah mempunyai sifat 

bakteriostatis yang dapat membuat beberapa bakteri 

mulut menjadi tidak berbahaya.  21,22 

Derajat keasaman saliva dalam keadaan 

istirahat dan tidak ada stimulus memiliki angka yang 

bervariasi dari 6,4 sampai dengan 6,9, pada 

kecepatan sekresi rendah pH saliva sekitar 7,0 naik 

sampai dengan 7,5-8,0 pada kecepatan sekresi 

1ml/menit. Salah satu fungsi saliva yaitu 

kemampuan buffer dimana kemampuan buffer ini 

dapat menahan turunnya pH atau meningkatnya 

asam mulut hal ini juga berkaitan dengan viskositas 

atau volume dalam saliva. Nilai pH di atas  5,5 aksi 

buffer akan terjadi proses supersaturasi ion Ca2+ dan 

PO4 
3- di mana pada keadaan ini jaringan keras gigi 

dapat menarik ion-ion tersebut sehingga akan terjadi 

proses remineralisasi dan apabila pH <5,5 maka 

terjadi subsaturasi ion Ca2+ dan PO4
3- yang 

menyebabkan kelarutan email yang disebut 

demineralisasi sehingga mengakibatkan karies gigi. 

Proses ini disebabkan oleh mikroorganisme yang 

memfermentasi karbohidrat menjadi asam. 

Demineralisasi tersebut terjadi pada saat pH turun 

menjadi 5,5. Beberapa faktor terjadinya proses 

karies gigi yang saling berhubungan satu sama lain 

yaitu, waktu, host atau gigi, mikroorganisme dan 

substrat. Karies gigi terjadi seiring dengan waktu 

yang berjalan yaitu dengan terjadinya kerusakan 

kristal email yang disebabkan oleh asam dan 

dihasilkan oleh bakteri yaitu Streptococcus mutans. 

Bakteri menggunakan karbohidrat sebagai energi 

untuk menghasilkan tenaga pada proses glycolytic 

dan menghasilkan produk sampingan berupa asam 

sehingga apabila terdapat banyak sisa makanan atau 

substrat yang menempel pada bagian gigi akan 

membuat bakteri semakin cepat untuk menghasilkan 

asam yang dapat mengakibatkan terjadinya 

demineralisasi gigi. 19,20,21 

Komponen saliva yang termasuk dalam 

komponen non imunologi seperti lysozyme, 

lactoperoxydase, dan lactoferrin mempunyai daya 

anti bakteri yang langsung terhadap mikroflora 

sehingga derajat asidogeniknya berkurang. 

Minuman jus buah mempunyai beberapa kandungan 

yang dapat mempengaruhi turunnya derajat 

keasaman pH saliva seperti sukrosa, asam sitrat dan 

asam askorbat. Molekul imunoglobulin A (IgA) 

disekresi oleh sel-sel plasma yang terdapat di dalam 

kelenjar liur, sedangkan komponen protein lainnya 

diproduksi di lapisan epitel luar yang menutup 

kelenjar. Kadar keseluruhan IgA di saliva 

berbanding terbalik dengan timbulnya karies. 

Mengkonsumsi sukrosa dapat menyebabkan adanya 

aktivitas bakteri asidogenik sehingga menghasilkan 

asam didalam rongga mulut. Karbohidrat (sukrosa) 

terdiri atas polisakarida atau disakarida besar yang 

merupakan gabungan dari monosakarida yang saling 

berikatan satu sama lain melalui kondensasi. Sebuah 

ion hidrogen telah dipindahkan dari salah satu 

monosakarida dan satu ion hidroksil telah 

dipindahkan dari monosakarida lainnya. Kedua 

monosakarida kemudian digabungkan sehingga ion 

hidrogen dan ion karboksil bergabung untuk 

membentuk air. Bila karbohidrat dicerna kembali 

menjadi monosakarida, maka enzim pencernaan 

dalam mulut (enzim ptialin) yang mengembalikan 

ion hidrogen dan hidroksil ke polisakarida, dengan 

demikian monosakarida dipisahkan satu sama lain 

sehingga proses ini disebut hidrolisis R”-R’ + H2O     

R”OH + R’H hasil dari proses hidrolisis tersebut 

adalah monosakarida yang merupakan pendonor ion 

H+, sehingga saliva dapat bersifat asam (pH saliva 

turun). 21,22,23,24 

Konsumsi karbohidrat padat maupun cair dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan pH saliva 

dimana karbohidrat akan difermentasi oleh bakteri 

dan akan melekat di permukaan gigi. Faktor- faktor 

yang mempengaruhi laju aliran saliva yang 

distimulasi adalah stimulus alami, muntah, 

merokok, ukuran kelenjar, refleks muntah, stimulus 

unilateral, asupan makan dan status gizi. Stimulus 

kimiawi yang bersifat asam merupakan stimulus 

yang paling kuat dalam meningkatkan sekresi saliva. 

 Komponen saliva yang termasuk dalam komponen 

non imunologi seperti lysozyme, lactoperoxydase, 

dan lactoferrin mempunyai daya anti bakteri yang 

langsung terhadap mikroflora sehingga derajat 

asidogeniknya berkurang. Minuman jus buah 

mempunyai beberapa kandungan yang dapat 

mempengaruhi turunnya derajat keasaman pH saliva 

seperti sukrosa, asam sitrat dan asam askorbat. 

Molekul imunoglobulin A (IgA) disekresi oleh sel-

sel plasma yang terdapat di dalam kelenjar liur, 

sedangkan komponen protein lainnya diproduksi di 

lapisan epitel luar yang menutup kelenjar. Kadar 

keseluruhan IgA di saliva berbanding terbalik 

dengan timbulnya karies. Mengkonsumsi sukrosa 

dapat menyebabkan adanya aktivitas bakteri 

asidogenik sehingga menghasilkan asam didalam 

rongga mulut. Karbohidrat (sukrosa) terdiri atas 

polisakarida atau disakarida besar yang merupakan 

gabungan dari monosakarida yang saling berikatan 

satu sama lain melalui kondensasi. Sebuah ion 

hidrogen telah dipindahkan dari salah satu 

monosakarida dan satu ion hidroksil telah 

dipindahkan dari monosakarida lainnya. Kedua 

monosakarida kemudian digabungkan sehingga ion 

hidrogen dan ion karboksil bergabung untuk 

membentuk air. Bila karbohidrat dicerna kembali 

menjadi monosakarida, maka enzim pencernaan 

dalam mulut (enzim ptialin) yang mengembalikan 

ion hidrogen dan hidroksil ke polisakarida, dengan 

demikian monosakarida dipisahkan satu sama lain 

sehingga proses ini disebut hidrolisis R”-R’ + H2O 

R”OH + R’H hasil dari proses hidrolisis tersebut 

adalah monosakarida yang merupakan pendonor ion 

H+, sehingga saliva dapat bersifat asam (pH saliva 

turun). 23,24 

Penelitian Ankit Pachor et al (2018) 

menyatakan bahwa mengkonsumsi jus buah dapat 
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menyebabkan penurunan pH saliva. Penurunan 

langsung pH saliva dalam penelitian ini karena 
9,10keasaman intrinsik jus buah. Sebagian besar 

penelitian menggunakan bahan penelitian jus apel 

karena berdasarkan survey yang dilakukan dalam 

sebuah penelitian menyebutkan bahwa minuman jus 

buah yang paling umum dikonsumsi oleh 

masyarakat yang tersedia di pasaran paling banyak 

dikonsumsi adalah jus apel. Kandungan yang 

terdapat dalam jus buah dapat membentuk kelompok 

bakteri yang menempel di sekitar gigi dan 

mengandung gula yang disederhanakan seperti 

glukosa, fruktosa, dan sukrosa dalam jalur glikolitik 

biokimia dan menghasilkan asam yang memberi 

energi sebagai produk sampingan pada bakteri.  

Penelitian Karishma S Halageri et al (2020) 

menyatakan bahwa mengkonsumsi jus nanas dengan 

gula, tanpa gula dan jus nanas kemasan dapat 

menurunkan pH saliva. Jus nanas tanpa kelompok 

gula menunjukkan persentase penurunan pH saliva 

maksimum. Jus nanas mengandung vitamin C, folat, 

potasium dan antioksidan. Jus buah kemasan lebih 

manis karena memiliki kandungan gula lebih tinggi 

untuk meningkatkan rasanya. Jus buah kemasan 

mengandung jumlah gula tambahan yang tinggi 

yaitu sukrosa untuk meningkatkan rasa yang sangat 

kariogenik dan memiliki kandungan asam yang 

lebih tinggi yang menyebabkan demineralisasi 

permukaan enamel gigi.7,8 

Berdasarkan penelitian Sabyasachi Saha et al 

(2011) menyatakan bahwa terjadi penurunan pH 

saliva setelah mengkonsumsi jus buah komersial 

lebih besar dari jus buah segar. Saliva memainkan 

peran yang sangat penting dalam menjaga keutuhan 

gigi melalui aksi buffering dan mengontrol 

demineralisasi serta mendorong terjadinya 

remineralisasi yang terjadi terus menerus pada 

permukaan email. Penurunan pH saliva terjadi 

setiap kali seseorang mengonsumsi makanan atau 

minuman manis. Semakin manis suatu makanan 

atau minuman maka akan semakin besar pula 

penurunan pH saliva. Jus buah kemasan lebih manis 

dengan kadar gula lebih tinggi daripada jus buah 

segar. Penelitian Sp Shetgar et al (2017) 

menyatakan bahwa mengkonsumsi jus buah segar 

dapat menurunkan pH saliva. Jus buah yang 

mengandung gula asam terbukti menyebabkan 

kariogenik dan erosi. Jus buah mengandung 

beberapa gula dan asam organik. Fruktosa dan 

glukosa dianggap kurang kariogenik dibandingkan 

sukrosa, tetapi plak gigi, yang terbentuk dengan 

adanya campuran kedua gula ini juga menyebabkan 

penurunan kekerasan mikro pada email. Jus buah 

mengandung banyak gula tambahan yaitu sukrosa, 

yang sangat kariogenik. Potensi erosi jus buah 

bergantung pada efek langsung dari minuman dan 

waktu yang dibutuhkan untuk pembersihannya pada 

gigi, metode minum, efek perlindungan air liur, 

jumlah sisa minuman setelah tertelan, jus buah yang 

dikonsumsi dan frekuensi konsumsinya.9,10 

Berdasarkan penelitian Isha Goel et al (2013) 

menyatakan bahwa penurunan pH saliva setelah 

minum jus buah lebih besar dari minuman 

berkarbonasi. Minuman berkarbonasi mengandung 

asam fosfat, asam sitrat dan asam malat yang 

mungkin menjadi penyebab penurunan pH saliva. 

Adanya asam dalam minuman berkarbonasi akan 

menyebabkan penurunan langsung pada pH saliva 

yang menyebabkan kapasitas buffering saliva 

menjadi lambat. Penurunan pH saliva dalam 

penelitian ini karena keasaman intrinsik dari jus 

buah yang membuatnya mampu melawan buffer 

saliva. Hasil penelitian artikel yang berkaitan 

dengan perubahan derajat keasaman (pH) saliva 

menyatakan bahwa setelah minum jus buah 

cenderung dapat menurunkan pH saliva. Penelitian 

yang dilakukan oleh Anum Nazir et al (2020) 

menyatakan bahwa terjadi penurunan pH saliva 

setelah mengkonsumsi jus jambu biji, jus jeruk dan 

jus apel. Penurunan derajat keasaman (pH) saliva 

terjadi paling banyak pada minuman jus buah jeruk. 

Jus jeruk merupakan jus buah yang paling banyak 

terjadi penurunan pH saliva dikarenakan jus jeruk 

memiliki kandungan vitamin C tertinggi sebanyak 

96,8 mg/100g, minuman yang mengandung vitamin 

C dalam jumlah tinggi akan menyebabkan saliva 

lebih encer atau kekentalan saliva menjadi lebih 

rendah sehingga dapat mempengaruhi turunnya 

derajat keasaman saliva. Kandungan lain yang 

terdapat dalam jus jeruk selain vitamin C yaitu 

tambahan gula sukrosa dan asam sitrat.11,12 

Berdasarkan penelitian Sudeep C B et al 

(2013) menyatakan bahwa mengkonsumsi jus buah 

apel dapat menurunkan pH saliva. Jus apel diketahui 

mengandung asam dan gula organik yang dapat 

mengakibatkan penurunan pada pH saliva. 

Penurunan pH saliva yang lebih besar juga dikaitkan 

dengan konsumsi jus buah dalam jangka waktu yang 

lama (sekitar 5 menit), menyebabkan gigi terkena 

tingkat pH yang sangat rendah karena kandungan 

asam dan gula kontak langsung dengan gigi dalam 

waktu yang lama. Penelitian Blessy Garg et al 

(2016) menyatakan bahwa mengkonsumsi jus buah 

yang bersifat asedogenik dapat menurunkan pH 

saliva. Satu gelas jus buah merupakan sumber 

penting vitamin C, folat, potasium dan antioksidan. 

Berdasarkan pengamatan disimpulkan bahwa 

penurunan pH saliva maksimum ditemukan pada 

pemberian air jeruk nipis pada kelompok aktif 

karies. Setelah dilakukan evaluasi terhadap hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semua jus buah 

bersifat asidogenik terutama bila dikonsumsi oleh 

subjek aktif karies, namun nilai akhir pH tidak turun 

dibawah level pH kritis (5,5).13,14 

Menurut Lata K Mehta et al (2019) 

menyatakan bahwa terjadi penurunan pH saliva 

setelah mengkonsumsi jus anggur, jus jeruk dan jus 

nanas. Antara tiga jus buah yang dibandingkan, jus 

anggur ditemukan lebih asam. Jus anggur 

mengandung asam malat dan tartarat, jeruk dan 
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nanas mengandung asam sitrat), keasaman yang 

dapat dititrasi, kandungan fosfat, dan lain-lain. Jus 

buah anggur menyebabkan lebih banyak 

demineralisasi daripada plum, mangga, dan jus 

nanas. Penelitian Fatma Abdelgawad et al (2019) 

menyatakan bahwa mengkonsumsi jus buah 

memberikan efek penurunan pada pH saliva dan 

terjadi peningkatan pH saliva setelah menggosok 

gigi. Konsumsi jus buah yang mengandung gula 

cukup tinggi dapat mengakibatkan peningkatan 

risiko karies. Hasil review penelitian diatas 

menyatakan ada beberapa minuman jus buah yang 

dapat meningkatkan dan menurunkan derajat 

keasaman pH saliva. Berdasarkan review artikel 

diatas jus buah yang dapat meningkatkan pH saliva 

salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 

Barbara Hohensinn et al (2016) yang menyatakan 

minuman jus buah bit memiliki efek terhadap 

potensial yang dapat menyebabkan peningkatan pH 

saliva. Mengkonsumsi nitrat menyebabkan 

perubahan mikrobioma oral melalui biokonversi 

NO3-NO2, dengan pengasaman berikutnya NO2- 

mengakibatkan peningkatan kadar pH yang dapat 

mengurangi bakteri asidogenik sehingga tidak 

menyebabkan keadaan suasana didalam rongga 

menjadi asam.15,16,17 

Berdasarkan penelitian Ratnawati Hendari dan 

Irma HY Siregar (2014) tentang pengaruh minum 

jus anggur dan jus jambu biji dengan dan tanpa gula, 

hasil penelitian menunjukkan minum jus anggur dan 

jus jambu biji dengan gula dan tanpa gula dapat 

meningkatkan pH saliva. Gula yang terkandung 

dalam karbohidrat pada buah-buahan adalah jenis 

fruktosa (monosakarida). Fruktosa bukanlah media 

yang baik bagi bakteri untuk melakukan fermentasi 

karbohidrat, sehingga asam laktat tidak terbentuk.18  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa mengkonsumsi jus buah secara 

rutin dapat menyebabkan penurunan pH saliva 

setelah meminum jus buah. 
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